
ABSTRAK 

 

 Kualitas energi listrik dituntut untuk mendekati atau sama dengan zero ripple, 

tergantung pada desain peralatan listrik dan pengendalian sistem tenaga listrik 

tersebut, diantaranya dapat dikendalikan lewat perubahan beban disetarakan dengan 

kenaikan atau perubahan sumber pembangkit, sehingga konsumen dapat merasakan 

kepuasan atas pemanfaatan tenaga listrik. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alat yang 

dapat mensimulasi pengendalian faktor kerja melalui inti magnet permanen. 

 Pembuatan simulasi ini menggunakan bahan inti magnet dari inti “E” 

sebanyak 4 buah, dimana inti magnet tadi diberi celah sebanyak 6 buah, yaitu : inti 

dengan celah udara bagian kanan sebanyak 2 buah, inti dengan celah udara bagian 

tengah sebanyak 2 buah, dan inti dengan celah udara bagian kiri sebanyak 2 buah. 

Dimana inti tersebut dipakai untuk mengontrol beban R, L, C yang dipilih. Simulasi 

tersebut menggunakan bahasa pemograman Microsoft Visual Basic 6.0. 

 Pada pembuatan simulasi ini, dipilih bermacam-macam beban R, L, C dengan 

satuan yang berbeda-beda. Kemudian disimulasikan agar mendapatkan nilai faktor 

kerja ( Cos φ  ) sama dengan 1. 
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ABSTRACT 
 

 

 Electricity energy quality is an obligatory to be equal or as same as Zero 

Ripple, it’s depends on electricity equipment design and electricity power system, 

neither one of them is able to be controlled by volume equalizer changer combine 

with inflation or electricity power beneficial. Therefore, we need tool for simulate the 

power factor control through permanent core magnet. 

 This simulation is using an “E” core magnet compound consist of four pieces 

where on the edge of every magnet, or small air gap of six pieces were put. Each two 

air gap is on the right, middle, and left of the “E” core magnet. The core magnet was 

build to control the R, L, and C weigh which used Microsoft Visual Basic 6.0 

language program. 

 In the making of this simulation, variation of R, L, and C weigh were chosen 

by different point of each one. And then, the simulation will be run in order to get the 

phase edge score ( φ  ) to be equal as one. 
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